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Zakat sebagai ibadah yang bernilai sosial memiliki peran yang amat penting dalam
membangun ekonomi dan menghilangkan kesenjangan antara orang kaya dan orang miskin
sehingga dengan zakat diharapkan keadilan hadir dalam kehidupan masyarakat. Dewasa
ini ulama mengeluarkan bentuk zakat yang belum dikenal pada zaman Rasul maupun
sahabat yaitu zakat profesi, melihat banyaknya pekerjaan yang juga tidak ada pada masa itu
namun memiliki penghasilan yang besar. Zakat dapat berperan maksimal jika dikelola oleh
lembaga pengelola zakat bukan secara langsung oleh tiap individu, sayangnya banyak dari
muslimin yang membayarkan zakat secara langsung bukan karena kurangnya pemahaman
tentang agama melainkan karena kurangnya kepercayaan masyarakat terhadap lembaga
pengelola zakat.

Berangkat dari latar belakang diatas, pada penilitian ini penulis ingin melihat lebih
dalam pengelolaan zakat profesi yang terjadi pada lembaga pengelolaan zakat terlebih dalam
sistem pengumpulan dan pendistribusian dana zakat. BP-ZIS Bisnis Indonesia merupakan
sebuah lembaga pengelola zakat di bawah naungan Bisnis Indonesia anak perusahaan
dari PT Jurnalindo Aksara Grafika yang didirikan sebagai fasilitas bagi karyawan dalam
menyalurkan zakat profesi yang diambil dari gaji karyawan tiap bulannya.

Untuk mencapai tujuan penelitian diatas penulis menggunakan metode kualitatif
deskriptif yang mendeskripsikan sistem pengelolaan zakat yang diterapkan oleh BP-ZIS
Bisnis Indonesia. Data sekunder pada penelitian ini adalah landasan teori yang diperoleh
dari studi literature pada penelitian dan jurnal sebelumnya juga tambahan buku-buku
referensi yang memperkuat landasan teori tentang standar pengelolaan zakat. Adapun data
primer didapatkan dari wawancara dengan ketua BP-ZIS Bisnis Indonesia serta pedoman
pengelolaan zakat yang diterbitkan oleh Kementrian Agama.

Dari hasil penilitian sederhana ini, peniliti menemukan bahwa dalam pengelolaan
zakat profesi di BP-ZIS Bisnis Indonesia belum terdapat pendataan muzaki dan mustahiq
sehingga dana zakat belum memberikan manfaat maksimal untuk membangunan ekonomi
mustahiq dan kesadaran muzaki untuk membayarkan zakat profesinya.

Pada akhirnya, penulis mengakui bahwa penelitian ini masih sangat jauh dari kata
sempurna. Maka dengan segala kerendahan hati penulis akan menerima kritikan dan saran
dari para pembaca. Dan penulis berharap penilitian ini dapat membawa manfaat bagi objek
yang diteliti, para pembaca, serta peniliti selanjutnya agar penelitian ini dapat berkembang

lebih baik dari sebelumnya.
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Zakat as worship of social value has a very important role in building the economy
and eliminating the gap between the rich and the poor so with zakat it is expected that justice
is present in people’s lives. Nowadays scholars issued a form of zakat that have not been
known neither at the time of prophet Muhammad nor sahabah namely zakat profession on
salary, seeing the number of jobs that were not available at that time but has a great income.
Zakat can play a maximum role if managed by zakat management institution not directly
by each individual, unfortunately many of the Muslims who pay zakat directly not because
of a lack of understanding of religion but because of the lack of public trust against the
zakat management institution.

Seeing from the background above, researcher wants to look deeply zakat
profession on salary system management that happened at the zakat management
institution especially in the system of collection and distribution of zakat funds. BP-ZIS
Bisnis Indonesia is a zakat management institution under the auspices of Bisnis Indonesia
a subsidiary company of PT Jurnalindo Aksara Grafika which was established as a facility
for employees in distributing their zakat profession on salary which is taken from the salary
of employees each month.

To achieve above research objectives researcher used descriptive qualitative
method which describes the zakat system management applied by BP-ZIS Bisnis Indonesia.
Secondary data in this study is the theoretical foundation derived from the literature study
in previous studies and journals also additional reference books which strengthens the
theoretical foundation about standard of zakat system management. As for the primary
data obtained from interviews with the chairman of BP-ZIS Bisnis Indonesia as well as
guidance on zakat management published by the Ministry of Religious Affairs.

As the result, researcher found that BP-ZIS Bisnis Indonesia does not have muzaki
and mustahiq data collection in the zakat profession on salary system management so
zakat funds have not provided maximum benefits on mustahiq economic development and
awareness of muzaki to pay his zakat on salary.

Eventually, researcher acknowledge that this study still far from perfect. So with
all humility researcher will receive criticism and suggestions from readers. And researcher
hopes this research can bring benefits for the object of this study, the readers, as well as the
next researcher so that this research can develop better than ever.
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